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Abstract 

The research aims to determine 1) the relationship between the principal's leadership style and the quality 
of teacher work at SDN 30 Panaikang, Minasatene District, Pangkep Regency. 2) the relationship between 
the principal's interpersonal skills and the quality of teacher work at SDN 30 Panaikang, Minasatene 
District, Pangkep Regency. 3) To determine the relationship between the principal's leadership style and 
interpersonal skills on the quality of teacher work at SDN 30 Panaikang, Minasatene District, Pangkep 
Regency. The type of research used is quantitative research. The research location is SDN 30 Panaikang, 
Minasatene District, Pangkep Regency. The population in this study were all teachers, where the sample 
consisted of 10 teachers. The data analysis techniques used are research instrument testing, analysis 
prerequisite testing, descriptive analysis and correlation analysis. The results of the research show that 1) 
there is a relationship between the principal's leadership style and the quality of teacher work at SDN 30 
Panaikang, Minasatene District, Pangkep Regency based on a sig value of 0.014 < 0.05, 2) there is a 
relationship between the principal's interpersonal skills and the quality of teacher work at SDN 30 
Panaikang, Minasatene District, Pangkep Regency based on a sig value of 0.015 < 0.05, 3) Leadership Skills 
and Interpersonal Style have "strong" relationship to the quality of teacher work at SDN 30 Panaikang, 
Minasatene District, Pangkep Regency in the range of 0.60-0.799. 
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan dapat dipelajari dari berbagai perspektif berbeda tergantung pada 

konsep kepemimpinan yang mendasari perspektif tersebut. Karena beragamnya konsep 
kepemimpinan, banyak pendekatan atau teori kepemimpinan yang berbeda-beda yang 
bermunculan; untuk dapat menentukan efektivitas kepemimpinan berdasarkan kriteria yang 
berbeda-beda tergantung pada konsep kepemimpinan yang digunakan. Ada tiga konsep 
kepemimpinan, yaitu: 1) kepemimpinan terletak pada diri pemimpin individu, 2) 
kepemimpinan adalah fungsi kelompok, dan 3) kepemimpinan situasional. Kepemimpinan 
terletak pada diri individu pemimpin, yaitu suatu konsep yang memandang kepemimpinan 
sebagai suatu kemampuan yang berupa sifat bawaan seorang pemimpin. Sedangkan 
kepemimpinan adalah fungsi kelompok, suatu konsep yang menganggap hakikat 
kepemimpinan lebih menekankan pada sifat suatu kelompok daripada sifat pribadi 
pemimpinnya. Sedangkan kepemimpinan merupakan persinggungan situasional, sebuah 
konsep yang memandang kepemimpinan sebagai interaksi banyak faktor internal dan 
eksternal organisasi (Yoto, 2019). 

Gaya kepemimpinan merupakan ciri-ciri seseorang yang mempengaruhi orang lain atau 
organisasi agar orang lain dapat mengubah serta meniru sikap dan kepribadian pribadinya 
untuk mencapai tujuan. Gaya kepemimpinan merupakan standar perilaku seseorang yang 
mempunyai pengaruh terhadap orang lain. Gaya kepemimpinan diterapkan pada tingkat 
kematangan (maturity) bawahan dan tujuan yang ingin dicapai. Bawahan sebagai faktor 
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penting yang terlibat dalam mencapai tujuan menunjukkan perbedaan kemampuan, kebutuhan 
dan kepribadian, sehingga pendekatan pemimpin disesuaikan dengan tingkat kematangan 
bawahan (Ali et al., 2015). Untuk mencapai pendidikan yang bermutu, sangat bergantung pada 
gaya kepemimpinan kepala sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemimpin harus 
melakukan pengawasan untuk memastikan bahwa tindakan yang diambil sesuai dengan 
peraturan yang telah ditetapkan. Keberadaan seorang pemimpin sangatlah penting dalam 
suatu organisasi, karena pemimpinlah yang akan melakukan hal tersebut serta menentukan 
arah yang akan diambil dalam organisasi. Namun permasalahan kepemimpinan pendidikan 
saat ini menghadirkan keadaan yang sangat kompleks, datang dari berbagai sisi sehingga 
menimbulkan permasalahan seperti pengelolaan pendidikan atau kondisi lingkungan yang 
dapat mempengaruhi kelangsungan eksistensi dunia pendidikan, dalam hal ini harus ada 
interaksi yang kreatif. dan komunikasi yang dinamis antara pimpinan sekolah atau dalam hal 
ini kepala sekolah, tenaga kependidikan atau guru dan peserta didik karena permasalahan 
dalam dunia pendidikan dapat muncul secara spontan (tidak disengaja) dan dapat terulang 
kembali hal yang sama (Amirudin & Abu Bakar, 2023). 

Kepemimpinan kepala sekolah mengacu pada hubungan timbal balik yang dipelihara oleh 
pemimpin dengan guru dengan keterampilan interpersonal yang dimiliki kepala sekolah. 
Dengan mengandalkan kemampuan interpersonal skills maka akan terjalin hubungan saling 
pengertian dan kerjasama antar anggota (sesuai tanggung jawab dan tugas yang telah 
ditentukan). Peran interpersonal berkaitan dengan peran pengambilan keputusan dalam 
kegiatan kepala sekolah. Terdapat faktor-faktor yang memungkinkan kepala sekolah 
mempengaruhi atau mempengaruhi kepemimpinannya, yaitu: (1) Wewenang, yaitu hak formal 
untuk mengambil dan merencanakan keputusan; (2) Kekuasaan, yaitu kemampuan membayar 
imbalan atas jasa atau sesuatu yang dilakukan; dan (3) Pengaruh, khususnya kemampuan 
mengambil keputusan tanpa dibatasi oleh kekuasaan (Zahra et al., 2023). Interpersonal skills 
yang berlangsung di sekolah khususnya antara kepala sekolah dan guru apabila dilakukan 
dengan baik dan intensif akan mempengaruhi sikap guru dalam melaksanakan tugas sehari-
hari, hal ini akan berdampak pada peningkatan prestasi kerjanya. Sebaliknya jika proses 
komunikasi dan interaksi yang berlangsung di sekolah kurang baik maka akan timbul dua sikap 
acuh tak acuh. Apalagi bila ada perbedaan pendapat atau pertentangan diantara mereka. Jika 
hal ini terjadi maka dapat berdampak pada hasil kerja yang tidak maksimal. Oleh karena itu, 
antara kedua pihak perlu menjalin komunikasi dua arah atau komunikasi bolak-balik yang 
intensif. Terjalinnya keterbukaan dan kerjasama yang harmonis antara pimpinan dan guru, 
sehingga lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai (Maulah, 2017). 
Melalui kemampuan komunikasi interpersonal yang terjalin antara kepala sekolah dan guru, 
apabila dilakukan dengan baik maka tugas yang dilaksanakannya dapat berkembang dan 
mempunyai disiplin yang tinggi sehingga kualitas kerja guru dapat lebih baik. 

Kualitas kerja guru ditentukan oleh keseluruhan aktivitas dalam organisasi/sekolah, 
mutu kerja tidak terlepas dari bimbingan kepala sekolah. Bentuk pelatihan yang dilakukan 
kepala sekolah adalah supervisi. Supervisi kepala sekolah merupakan suatu proses pembinaan 
kepala sekolah kepada guru dalam mengelola proses pembelajaran meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Pembinaan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
kepala sekolah diyakini dapat mendorong dan mempengaruhi guru untuk secara konsisten 
meningkatkan proses pembelajaran dan menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara 
optimal. Berdasarkan penelitian (Kartini et al., 2020) menunjukkan bahwa (1) nilai t hitung 
variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar 46,456 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 yang berarti gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja guru; 2) nilai t hitung variabel komunikasi interpersonal 
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sebesar 35,738 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang berarti komunikasi interpersonal 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan 3) nilai F gaya kepemimpinan dan 
komunikasi interpersonal kepala sekolah. Variabel hasil mengajar guru sebesar 4,978 dengan 
tingkat signifikansi 0,000. Kriteria pengujiannya adalah jika Fhitung > Ftabel dan taraf 
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan gaya 
komunikasi interpersonal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 
Sedangkan penelitian (Latinapa et al., 2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung 
positif dan signifikan gaya kepemimpinan kepala sekolah, kemampuan komunikasi 
interpersonal guru, dan komitmen kerja terhadap pengendalian konflik di SDN Kecamatan 
Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una. Hasil perhitungan menunjukkan nilai R2 sebesar 0,310 
atau 31,00%. Artinya 31,00% variasi yang terjadi pada variabel Y dapat dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel X1, X2 dan X3, sedangkan sisanya sebesar 69,00% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar penelitian ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian adalah 
SDN 30 Panaikang, Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep. Populasi pada penelitiaan ini 
adalah seluruh guru, dimana sampel berjumlah 10 guru. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji instrumne penelitian, uji prasayarat analisis, analisis deskriptif dan analisis korelasi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kerja guru di 
SDN 30 Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelai yang signifikan antara Gaya 
Kepemimpinan dengan Kualitas Kerja Guru berdasarkan nilai sig 0,014 < 0,05, artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas 
kerja guru di SDN 30 Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep. Hubungan yang 
signifikan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Kepala Sekolah memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja guru. Dengan kata lain, apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 
Kepala Sekolah berjalan dengan baik, maka kualitas kerja guru pun akan meningkat. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian (Puspitasari et al., 2022) yang menyatakan bahwa 
penerapan gaya kepemimpinan kepela sekolah berkontribusi positif terhadap peningkatan 
kualitas kerja guru. Gaya kepemimpinan otoriter mendorong para guru untuk datang tepat 
waktu dan melaksanakan proses pembelajaran dengan disiplin. Hal ini tercermin dalam kinerja 
administratif yang selalu diselesaikan secara cepat dan akurat, sehingga SD Negeri Munung 
berhasil meraih predikat Boss Kinerja berkat penyelesaian administrasi sekolah yang baik. 
Kenyataan ini menunjukkan pentingnya peran Kepala Sekolah sebagai pemimpin di lembaga 
pendidikan. Keberadaan Kepala Sekolah yang efektif sangat diperlukan agar proses pendidikan, 
termasuk pembelajaran, dapat berlangsung dengan optimal. Sebagai seorang manajer di 
lembaga pendidikan, Kepala Sekolah harus dilengkapi dengan kecerdasan yang mendasar, 
yaitu kecerdasan profesional, personal, dan manajerial. 
 

Hubungan antara interpersonal skills kepala sekolah terhadap kualitas kerja guru di 
SDN 30 Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 
interpersonal skills dengan kualitas kerja guru berdasarkan nilai sig 0,015 < 0,05, artinya 
terdapat hubungan yang signifikan antara antara interpersonal skills kepala sekolah terhadap 
kualitas kerja guru di SDN 30 Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep. Kepala 
sekolah, sebagai pemimpin di lingkungan pendidikan, perlu memiliki keterampilan komunikasi 
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interpersonal yang baik. Ketika keterampilan ini dapat disinergikan, dampaknya terhadap 
kinerja guru bisa sangat positif. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah tidak hanya 
bertugas untuk memberikan arahan dan pengawasan kepada para guru, tetapi juga berperan 
penting dalam menyampaikan informasi penting yang dapat menciptakan atmosfer kerja yang 
kondusif dan dinamis. Suasana kerja yang demikian akan mendorong semangat berkarya para 
guru, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja mereka. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian (Necha Clorenza Br Pinem, 2019) yang menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi positif antara komunikasi interpersonal kepala sekolah dan kinerja guru.'' Komunikasi 
interpersonal kepala sekolah masuk dalam kategori "cukup baik" dan kinerja guru SMK Swasta 
Cabang OTKP Kota Cimahi masuk dalam kategori "memuaskan". Dalam komunikasi 
interpersonal, kepala sekolah mempunyai hubungan positif dengan kinerja guru. Konsekuensi 
dari maksimalnya kinerja guru antara lain adalah kesadaran kepala sekolah dan guru tentang 
komunikasi sebagai dan sebagai komunikator agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
non pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 
 
Hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah dan interpersonal skills terhadap 
kualitas kerja guru di SDN 30 Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai pearson correlation antara Gaya 
Kepemimpinan dan Interpersonal Skill dengan Kualitas Kerja Guru yaitu 0,774, dan 0,751, yang 
berarti terdapat korelasi bersama antara Gaya Kepemimpinan dan Interpersonal Skill dengan 
Kualitas Kerja Guru. Selaini itu, Gaya Kepemimpinan dan Interpersonal Skill berada pada 
rentang 0,60-0,799 yang berarti kuat, artinya Gaya Kepemimpinan dan Interpersonal Skill 
memliliki hubungan "kuat" terhadap Kualitas Kerja Guru SDN 30 Panaikang Kecamatan 
Minasatene Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (M. Sukron 
Djazilan, 2022) menunjukkan bahwa komunikasi kerja memiliki peran positif yang signifikan 
dalam membentuk motivasi kerja guru. Gaya kepemimpinan kepala sekolah juga sangat 
berperan dalam pembentukan motivasi kerja guru. Penilaian kinerja, standar guru, dan 
komunikasi profesional adalah hal yang saling terkait dan sulit untuk dipisahkan. Proses kerja 
di sekolah dan metode pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
memerlukan penerapan berbagai metode. Hal ini sebaiknya dikembangkan melalui beragam 
strategi yang meliputi pengembangan pribadi, pembelajaran profesional, dan penilaian kinerja 
guru. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu memanfaatkan bukti-bukti kinerja yang ada, serta 
mengembangkan proses penilaian kinerja yang sistematik, signifikan, dan berkelanjutan, agar 
dapat mendukung pengembangan kinerja sekolah secara keseluruhan. 
 
KESIMPULAN 

Terdapat artinya terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kualitas kerja guru di SDN 30 Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep 
berdasarkan nilai sig 0,014 < 0,05. Terdapat hubungan antara interpersonal skills kepala 
sekolah terhadap kualitas kerja guru di SDN 30 Panaikang Kecamatan Minasatene Kabupaten 
Pangkep berdasarkan nilai sig 0,015 < 0,05. Gaya Kepemimpinan dan Interpersonal Skills 
memliliki hubungan “kuat” terhadap Kualitas Kerja Guru SDN 30 Panaikang Kecamatan 
Minasatene Kabupaten Pangkep berada pada rentang 0,60-0,799. 
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